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ABSTRAK

Menyediakan perumahan dengan cadangan lahan yang terbatas dengan semakin
meningkatnya penduduk, masyarakat memanfaatkan lahan tepi sungai untuk
membangun perumahan. Permukiman pinggiran sungai merupakan permukiman
yang masih ada hingga saat ini, meskipun banyak kasus penggusuran atau
bencana alam yang terjadi di permukiman tersebut. Banguan rumah di pinggiran
sungai memiliki Peraturan Pemerintah UU pasal 5 ayat 1 tanggul yang belum
seluruhnya tergenang dengan lebar kira-kira 5 meter kearah luar sepanjang kaki
tepian. Penelitian bertujuan untuk menemukan karakteristik hunian bertinggal di
pinggiran sungai adalah untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam
pembanguan rumah tinggal di desa kota lintang bawah, maka dari itu
membutuhkan suatu pendekatan dalam nilai guna fisik untuk tempat tinggal yang
sesuai dengan yang berpenghasilan rendah. Objek penelitian yang diambil dari
penelitian ini adalah hunian yang berada di pinggiran sungai Desa Kota Lintang
Bawah dilihat dari mobilitas tempat tinggal dengan mengetahuai karakteristik
masayrakat di dunia, menurut John F.C Turner Karakteristik masyarakat
digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu bridgeheader, consolidator dan status
seeker. Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed method). Dengan
mendapatkan informasi mendalam tentang bentuk fisik bangunan dan non fisik
hunian yang berada di pinggiran sungai dengan masayarakat berpenghasilan
rendah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, karakteristik hunian
bertinggal di pinggiran sungai Desa Kota Lintang Bawah Aceh Tamiang

tergolongan bridgeheader dan consolidator.
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ABSTRACT

Providing housing with limited land reserves. With the increasing population,
people use riverside land to build housing. River bank settlements are settlements
that still exist today, even though many cases of evictions or natural disasters
have occurred in these settlements. House buildings on the banks of rivers have
Government Regulation Law article 5 paragraph 1 embankments that have not
been completely flooded with a width of approximately 5 meters outward along
the foot of the bank. The aim of the research is to find out the characteristics of
residences on the banks of rivers to solve the problems that exist in the
construction of residences in lower latitude urban villages, therefore requiring an
approach to the physical use value of residences that is suitable for those with low
incomes. The object of research taken from this research is residences located on
the banks of the river in Kota Lintang Bawah Village, seen from residential
mobility by knowing the characteristics of people in the world. According to John
FC Turner, community characteristics are classified into three categories, namely
bridgeheader, consolidator and status seeker. This research uses mixed methods.
By getting in-depth information about the physical and non-physical forms of
buildings located on the banks of rivers with low-income communities. Based on
the research results, it shows that the characteristics of residences living on the
banks of the river in the Village of Kota Lintang Bawah Aceh Tamiang are

classified as bridgeheaders and consolidators.
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